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HUBUNGAN FREKUENSI RELAKSASI NAPAS DALAM DENGAN KEJADIAN
BLOOD CLOT PADA PASIEN DENGAN OPEN PROSTATEKTOMI DI RUANG
ANGGREK 1 RUMAH SAKIT MARDI WALUYO TAHUN 2024

Andreyas Ekko Susanto®, Dwi Nugroho Heri Saputro ?, Nurlia Ikaningtyas ®,
Fransisca Winandari *

ABSTRAK

ANDREYAS EKKO SUSANTO. “Hubungan Frekuensi Relaksasi Napas Dalam
dengan Kejadian Blood Clot pada Pasien dengan Open Prostatektomi di Ruang
Anggrek 1 Rumah Sakit Mardi Waluyo Tahun 2024”.

Latar Belakang: Hipertrofi prostat jinak (Benign Prastate Hyperplasia/BPH)
adalah kondisi yang sering memerlukan prosedur % prostatektomi untuk
mengatasi obstruksi saluran kemih. Salah satu komgliRasi pascaoperasi adalah
terbentuknya gumpalan darah (blood clot) di ung kemih, yang dapat

menghambat aliran urin.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk m entifikasi hubungan antara

frekuensi relaksasi napas dalam dengan keja.NLa blood clot pada pasien pasca
open prostatektomi di Ruang Anggrek 1 Rumah Sakit Mardi Waluyo Tahun 2024.

Metode: Penelitian menggunakan desai ntitatif dengan pendekatan korelasi,
melibatkan 11 responden. Data dik kan melalui observasi pelaksanaan
teknik relaksasi napas dalam dan asi kejadian blood clot menggunakan

Continuous Bladder Irrigation (CBI) t.

Hasil: Analisa Univariat berdas,g\r karakteristik responden sebagian besar
berusia 66-74 tahun sebanya esponden (63.6%), paling banyak memiliki
pekerjaan Karyawan Swast uh/Tani/Nelayan 7 responden (63.6%), dan
paling banyak menempuh p ikan SD 10 responden (90.9%). Analisa Bivariat
tidak ada hubungan anta ekuensi relaksasi napas dalam terhadap kejadian
blood clot nilai p-value :48{ 6) > a 0,05.

Kesimpulan: tidak gﬁc_ ubungan antara frekuensi relaksasi napas dalam
terhadap kejadian b lot nilai p-value = (0.416) > a 0,05.

Saran: Dapat dij%ﬂ bahan kajian bagi peneliti selanjutnya untuk mengatasi
kejadian blood clot'pada pasien BPH dengan open prostatektomi.

Kata Kunci: Benign Prostatic Hyperplasia (BPH), Relaksasi Napas Dalam,
Kejadian Blood Clot
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The Relationship Between Deep Breathing Relaxation Frequency and Blood
Clot Incidence In Patients Undergoing open Prostatectomy At
Ruang Anggrek 1 Mardi Waluyo Hospital In 2024

Andreyas Ekko Susanto®, Dwi Nugroho Heri Saputro 2, Nurlia Ikaningtyas ®,
Fransisca Winandari *

ABSTRACT

ANDREYAS EKKO SUSANTO. “The Relationship Between Deep Breathing
Relaxation Frequency and Blood Clot Incidence In Patients Undergoing open
Prostatectomy At Ruang Anggrek 1 Mardi Waluyo Hospital In 2024 ",
Background: Benign prostatic hypertrophy (BPH) is a condition that often
requires an open prostatectomy procedure to resolve yrinary tract obstruction.
One of the post-operative complications is the forma@ of blood clots in the
bladder, which can obstruct the flow of urine.
Objective: This study aims to identify the relation
deep breath relaxation and the incidence of bl
open prostatectomy at ruang anggrek 1 mardi 0 hospital in 2024.

Method: The study used a quantitative design with a correlation approach,
involving 11 respondents. Data were collected through observation of the
implementation of deep breath relaxation Qﬁniques and evaluation of blood clot
incidence using the Continuous Bladder@ation (CBI) Chart.

Results: Univariate analysis based e characteristics of respondents was
mostly aged 66-74 years as many respondents (63.6%), most had private
employees / labourers / farmers A%hermen 7 respondents (63.6%), and most
had elementary school educati respondents (90.9%). Bivariate analysis
showed no relationship betwe e frequency of deep breath relaxation and the
incidence of blood clots, p—va% £ (0.416) > a 0.05.

Conclusion: there is nogzla ionship between the frequency of deep breath
relaxation and the incide¢£tS f blood clots p-value = (0.416) > a 0.05
Recommendation: It qaivbe used as a study material for further researchers to
overcome the incide f blood clots in BPH patients with open prostatectomy.

etween the frequency of
lots in patients undergoing

Keyword: Benig({yrostatic Hyperplasia (BPH), Deep Breathing Relaxation
Techniques, Blood Clot Incidence

XXV + 60 pages + 8 tables + 2 diagrams +19 appendices
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PENDAHULUAN

Hipertrofi prostat jinak, atau yang lebih dikenal sebagai Benign Prostate
Hyperplasia (BPH), adalah kondisi yang penyebabnya masih belum sepenuhnya
dipahami. Kondisi ini ditandai oleh pembesaran ukuran zona dalam, khususnya
kelenjar periuretra pada kelenjar prostat. Istilah BPH dalam konteks histopatologi
merujuk pada pembesaran jaringan prostat yang melibatkan proliferasi sel-sel
stroma dan epitel. BPH hanya akan dianggap sebagai kondisi Kklinis jika
memunculkan berbagai gejala yang dirasakan oleh penderita. Gejala-gejala
tersebut dikenal sebagai gejala saluran kemih bawah, atau lower urinary tract

symptoms (LUTS) ™. §
Menurut sebuah artikel yang diterbitkan oleh L pada Oktober 2022,

diperkirakan terdapat sekitar 94 juta kasus hip;?&'sia prostat jinak (BPH) di

seluruh dunia, dengan prevalensi tertinggi terj pada pria berusia antara 65

hingga 74 tahun. Namun, di Indonesia, angka*ejadian BPH belum pernah diteliti
secara resmi, sehingga jumlah pastinya Rﬁbelum dapat diketahui.
Berdasarkan data dari Badan Penyele@%jra Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan,
jumlah peserta BPJS yang terdiag\%}& BPH di Jawa Barat antara tahun 2016
hingga 2020 mencapai 97.043 9&{ n. Rinciannya adalah sebagai berikut: pada
tahun 2016 terdapat 4.646 pasien; tahun 2017 mencatat 18.110 pasien; tahun
2018 berjumlah 20. 664 p 58;), tahun 2019 sebanyak 21.757 pasien; dan pada
tahun 2020 jumlah pasi ncapai 20.497.

Dalam hal distribusi = sebanyak 4.232 pasien (20%) berada di rentang usia
50-59 tahun; 26.%pasien (37,97%) berusia 60 — 69 tahun; 21.624 pasien
(30,41%) berusia 78 — 79 tahun; 5. 592 pasien (7,86%) berusia 80 — 89 tahun;
dan 1.349 pasien (1,89%) berusia di atas 90 tahun.

Selama periode 2016 — 2020, sebanyak 54.671 pasien menjalani prosedur
operasi, sementara 49.428 pasien menjalani pengobatan. Temuan ini sejalan
dengan beberapa penelitian retrospektif di Indonesia yang menunjukkan bahwa
sebagian besar kasus BPH terjadi pada pria berusia 60 — 69 tahun. .

Open prostatektomi adalah prosedur bedah yang bertujuan untuk mengangkat
seluruh jaringan prostat, sehingga menghilangkan hambatan dalam aliran urine.
Prostatektomi terbuka merupakan metode yang paling tua dan masih banyak
dilakukan hingga saat ini. Meskipun bersifat invasif, prosedur ini terbukti sangat

efektif sebagai terapi untuk benign prostatic hyperplasia (BPH) >.



Pasien dengan Open Prostatektomi sering mengalami masalah berupa timbulnya
Blood Clot atau clot darah pada kandung kemih. Keberadaan blood clot pada
kandung kemih dapat menyumbat kateter urin. Timbulnya blood clot dapat dipicu
akibat perdarahan sisa operasi. Rasa nyeri dan spasme otot sekitar kandung
kemih dapat juga memicu timbulnya perdarahan berlebih. Pada kondisi ini
perawat biasanya menganjurkan pasien untuk melakukan relaksasi napas dalam.
Teknik relaksasi dengan pernapasan dalam adalah metode yang efektif untuk
mengurangi tingkat stres dan nyeri kronis. Dengan menggunakan teknik ini,
pasien dapat lebih mengendalikan respons tubuh terhadap ketegangan dan

frekuensi pernapasan, detak jantung, ketegangan ot n tekanan darah dapat

kecemasan. Melalui latihan pernapasan dalam, konsumeg oksigen, metabolisme,
o

berkurang secara signifikan *. Tindakan Open Pr ektomi akan menimbulkan
reaksi nyeri paska operasi disertai rasa ingin ejan dan tegang otot di area
kandung kemih. Akibatnya aliran darah dis);kltar perlukaan jaringan prostat
meningkat, kateter terjepit oleh sfingter l@dung kemih, darah menumpuk di
kandung kemih dan aliran irigasi tid anar. Sehingga diharapkan dengan
teknik relaksasi napas dalam dapat@wgurangi ketegangan otot di sekitar area
kandung kemih serta membantu perbaiki kelancaran aliran irigasi kandung
kemih. Q/

Berdasarkan data rekam mQIA Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro ada sekitar
288 pasien yang didiag mengalami BPH dan 207 dilakukan tindakan Open
Prostatektomi. Data t ut diambil pada periode Januari hingga Oktober 2023.
Dari observasi yaﬁg~\peneliti lakukan selama bulan Desember 2023, ada
sebanyak 32 pasi dengan open prostatektomi. Dari 32 pasien tersebut
sebanyak 11 pasien mengalami kendala penyumbatan irigasi yang sebabkan
oleh penumpukan blood clot, 19 pasien tidak mengalami kendala, dan ada dua

pasien kembali dirawat karena mengalami retensi blood clot selama di rumah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasi yang dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 2024 — 6
Januari 2025 di Ruang Anggrek 1 Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro. Populasi

dalam penelitian ini adalah jumlah pasien dengan open prostatectomy di ruang



Anggrek 1 Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro pada periode 24 Desember 2024 —
6 Januari 2025 sebanyak 11 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 11 orang.
Alat ukur yang dipergunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah
menggunakan lembar ceklis intensitas pelaksanaan teknik relaksasi nafas dalam
dan menggunakan Continuous Bladder Irrigation Chart (CBI Chart) untuk
mengukur kejadian blood clot. Penelitian ini menggunakan analisis Univariat
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian dan
analisis Bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
frekuensi relaksasi napas dalam dengan variabel d$n kejadian blood clot

pada pasien dengan open prostatectomy denga nggunakan uji statistik

Somers’d. \k‘
4\_

HASIL DAN PEMBAHASAN 3
A. Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi R es@n Berdasarkan Usia, Pekerjaan dan
Pendidikan Terakhir di Ruang A k 1 Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro
Kategor/Q( Frekuensi Persentase
(%)
Usia 45-54 t 1 9.1
55-65 n 3 27.3
66-74,4ahun 7 63.6
Total 11 100
Pekerjaan NS// TNI/POLRI 0 0
iraswasta 2 18.2
& irausaha/Pedagang
Karyawan 7 63.6
Swasta/Buruh/Tani/Nelayan
Pensiunan/tidak 2 18.2
bekerja/lainnya
Total 11 100
Pendidikan  Tidak sekolah/tidak lulus SD 1 9.1
Terakhir SD 10 90.9
SMP 0 0
SMA 0 0
Perguruan Tinggi 0 0
Total 11 100

Sumber: Data Primer, 2025
Tabel 1 menggambarkan
1. Terdapat 63.6% dari 11 responden berada direntang usia 66-74

tahun.



2. Terdapat 63.6% dari 11 responden bekerja sebagai Karyawan
Swasta/Buruh/Tani/Nelayan.
3. Terdapat 90.9% dari 11 responden berpendidikan SD.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Relaksasi Napas Dalam Pada
Pasien Dengan Open Prostatectomy Di Ruang Anggrek Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro

No Pelaksanaan Relaksasi Napas Frekuensi Persentase (%)
1 Melakukan relaksasi nafas 1 9.1
dalam 1 kali dalam sehari
2 Melakukan relaksasi nafas 2 18.2
dalam 2 kali dalam sehari @
3  Melakukan relaksasi nafas Q 72.7
dalam =3 kali dalam sehari N
Total 1 100
Sumber; Data Primer, 2025 N
Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian bee&Y;sponden melakukan frekuensi

pelaksanaan relaksasi napas dalam &?ﬂgan kategori sering atau =3 kali
dalam sehari sebanyak 8 responde@.?%).
Tabel 3. Distribusi Kejadiazglood Clot Pada Pasien dengan Open
Prostatectomy di Ruang Ar@ek Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro

Va R

No Kejadian Bigodl Clot Frekuensi Persentase (%)
1 Warna urin ber diangka 1l -2 9 81.8
CBI Chart %
2 Warna urin\%e_ da diangka3 -6 2 18.2
CBI Charth
AN\ Total 11 100

Sumber: Data@ﬂner, 2025

Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak berpotensi
terjadi blood clot, ada 9 responden (81.8%) dengan warna urin berada di
angka 1 — 2 CBI Chart.



Tabel 4. Hubungan Frekuensi Relaksasi Napas Dalam Terhadap Kejadian
Blood Clot Pada Pasien dengan Open Prostatectomy di Ruang Anggrek 1
Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro

Frekuensi Relaksasi Kejadian Blood Clot Total
Napas Dalam Warna urin berada Warna urin berada
diangka 1 —2 CBI diangka 3 -6 CBI
Chart Chart
Melakukan relaksasi 0 1 1
nafas dalam 1 Kkali
dalam sehari
Melakukan relaksasi 2 0 2
nafas dalam 2 kali
dalam sehari
Melakukan  relaksasi 7 @1 8
nafas dalam =23 Kkali
dalam sehari ‘Q
Total 9 N 2 11
Sumber: Data Primer, 2025 Nl

Tabel 4 menunjukkan hubungan antara fRI:uensi relaksasi napas dalam

hasilnya mayoritas responden mel an relaksasi napas dalam =3 Kkali

dengan Kejadian Blood Clot padaﬁ&ien dengan Open Prostatectomy,
sehari 8 responden, menunjukk %arna urin berada di angka 1 — 2 CBI
Chart 7 responden dan 1 r&en menunjukkan warna urin berada di
angka 3 — 6 CBI Chart. Minoritas responden melakukan relaksasi napas
dalam 1 kali sehari 1 re den dan 1 responden menunjukkan warna urin

berada di angka 3 — 6 69 Chart.

Tabel 5 Hubun \;rekuensi Relaksasi Napas Dalam Terhadap Kejadian
Blood Clot P669 Pasien dengan Open Prostatectomy di Ruang Anggrek 1
Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro

Directional Measures
Value  Asymptoti  Approxi Approxim

c mate T° ate
Standard Significan
Error® ce
Ordinal Somers' _Symmetric -.318 .345 -813 416
by d Frekuensi
Ordinal Relaksasi
Napas -.389 .438 -813 . 416
Dalam
Dependent
Kejadian
Blood Clot -.269 .297 -813 . 416
Dependent

Sumber: Data Primer, 2025



Tabel 5 menunjukan hasil penelitian ini didapatkan nilai Approximate
Significance atau p-value = (0.416) > a 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa H, diterima dan H, ditolak, yang berarti tidak ada
hubungan antara frekuensi relaksasi napas dalam terhadap kejadian blood
clot pada pasien dengan open prostatectomy di Ruang Anggrek 1 Rumah
Sakit Mardi Waluyo Metro.

B. Pembahasan
1. Univariat
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa us BPH dengan open
prostatectomy usia termuda berada pada r %ig usia 45 — 54 tahun
yaitu sebanyak tiga responden (9.4%), da rAgngaIami peningkatan ketika
memasuki usia lansia yaitu usia 55 — %éhun sebanyak 9 responden
(28.1%) dan paling sering terjadi pada-&sla 66 — 74 tahun yaitu sebanyak
20 responden (62.5%), ini menun%n bahwa laki — laki dengan usia
lansia sangat rentan men i gangguan perkemihan berupa
pembesaran kelenjar prostal@al ini didukung dengan data dari lkatan
Ahli Urologi Indonesia m butkan bahwa persentase terbanyak kasus
BPH berada pada renta@ﬂsia 60—69 tahun 2.
Selain usia, karakter@x responden dapat dilihat dari jenis pekerjaan.
Hasiel penelitian unjukan dua responden (18.2%) bekerja sebagai
Wiraswasta/Wi aha/Pedagang, sebanyak 7 responden (63.6%)
bekerja seﬁs}ai Karyawan Swasta/Buruh/Tani/Nelayan, dan dua
responden -/(18.2%) merupakan Pensiunan/tidak bekerja/lainnya.
Pekerjaan tidak berpengaruh terhadap kejadian BPH °.
Jenjang pendidikan, ada dua reponden (6.3%) yang Tidak Sekolah/Tidak
Lulus SD, 30 responden (93.8%) berpendidikan SD, dan tidak ada
responden yang menempuh pendidikan SMP, SMA atau Perguruan
tinggi. Sebagian besar responden adalah lansia sehingga jenjang
pendidikan yang mampu ditempuh adalah SD. Pelaksanan relaksasi
napas dalam merupakan teknik yang sangat mudah dilakukan sehingga

tidak berpengaruh pada jenjang pendidikan seseorang °.



2. Bivariat

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
frekuensi relaksasi napas dalam terhadap kejadian blood clot pada
pasien dengan open prostatectomy di Ruang Anggrek 1 Rumah Sakit
Mardi Waluyo Metro. Hasil penelitian bertentangan dengan teori yang
menyatakan bahwa latihan pernafasan dan teknik relaksasi menurunkan
konsumsi oksigen, frekuensi pernafasan, frekuensi jantung, dan
ketegangan otot, yang menghentikan siklus nyeri-ansietas-ketegangan
otot. Semakin sering melakukan relaksasi napas dalam maka ketegangan
otot berkurang sehingga aliran irigasi kandung kewjh berjalan lancar ’.

Jika aliran irigasi kandung kemih berjalan Ianﬁlka sisa perdarahan di

dalam kandung kemih dapat segera 'k&uarkan dan meminimalisir
pembekuan darah di dalam kandung ke%an menjadi blood clot.
Kejadian blood clot tidak hanya d+p¥ngaruhi oleh kelancaran irigasi
kandung kemih. Hasil evaluasi pe@talaksanaan irigasi kandung kemih
pada pasien dengan gangguan m perkemihan menunjukan laju aliran
irigasi tidak dapat mencegah@}adian blood clot di kandung kemih. Selain
itu prosedur Manual Bl r Washout (MBW) memiliki potensi untuk
menyebabkan blood OQ/jika tidak dilakukan dengan hati-hati karena
berisiko menjadi trat@ hingga perdarahan pada uretra dan kandung
kemih ®,

Hasil penelitiaé(enunjukan frekuensi pelaksanaan relaksasi napas
dalam paddQQasien dengan open prostatectomy dari 11 responden,
sebanyak u responden (9.1%) jarang melakukan relaksasi napas
dalam atau 1 kali dalam sehari, dua responden (18.2%) dengan frekuensi
sedang, melakukan relaksasi napas dalam 2 kali dalam sehari dan
sebanyak 8 responden (72.7%) sering melakukan relaksasi napas dalam
atau =3 kali dalam sehari. Pada hasil penelitian kejadian blood clot
didapatkan hasil 9 responden (81.8%) tidak berpotensi terjadi blood clot
dengan warna urin berada di angka 1 — 2 CBI Chart dan ada empat
responden (18.2%) berpotensi terjadi blood clot dengan warna urin
berada di angka 3 — 6 CBI Chatrt.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut: responden dengan open prostatectomy di
Ruang Anggrek Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro mayoritas berusia 66 — 74
tahun, mayoritas bekerja sebagai Karyawan Swasta/Buruh/Tani/Nelayan dan
mayoritas pendidikan terakhir adalah SD. Mayoritas responden melakukan
relaksasi napas dalam pada kategori sering yaitu =3 kali dalam sehari dan warna
urin tidak berpotensi terjadi blood clot.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi
relaksasi napas dalam terhadap kejadian blood clot p pasien dengan open
prostatectomy di Ruang Anggrek 1 Rumah Sakit Mar§

SARAN \%'\k-
AX

Hasil penelitian ini diharapkan erikan informasi bahwa tidak ada

luyo Metro.

1. Bagi Rumah Sakit

hubungan antara frekuensi re%@;i napas dalam terhadap kejadian blood
clot, sehingga dapat dip,( bangkan untuk pengembangan intervensi
keperawatan lainnya. é/

2. Bagi Perawat %)
Hasil penelltla\rgkcu diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan
wawasan d@ mengelola pasien dengan open prostatectomy.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian kembali
terhadap upaya untuk pencegahan kejadian blood clot pada pasien

dengan open prostatectomy.
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